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ABSTRAK

M REZZY AGUNG PAMBUDI. Analisis Tingkat Keparahan Kebakaran Hutan di
Provinsi Jambi. Dibimbing oleh LAILAN SYAUFINA.

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia merupakan permasalahan
lingkungan yang menjadi perhatian lokal dan global, terutama karena dampaknya
hingga ke negara-negara tetangga berupa kabut asap dan emisi gas rumah kaca.
Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah yang memiliki tingkat kerawanan
kebakaran tinggi di Indonesia, yang hampir terjadi setiap tahun. Penelitian ini
bertujuan menganalisis tingkat keparahan kebakaran hutan di Provinsi Jambi
berdasarkan kondisi vegetasi dan kondisi tanah. Lokasi penelitian berada di Desa
Pematang Rahim, Desa Pematang Lumut, Desa Pelayangan, dan Desa Tenam,
Provinsi Jambi. Penilaian keparahan kebakaran hutan di Provinsi Jambi dilakukan
dengan peninjauan langsung di lapangan, sehingga menghasilkan nilai perhitungan
yang akurat. Analisis vegetasi dilakukan pada areal terbakar dan tidak terbakar
untuk menghitung Indeks Nilai Penting (INP), Indeks Keanekaragaman Jenis
Shannon-Wienner (H’), Indeks Kemerataan Jenis (E), dan Indeks Kesamaan
Komunitas (IS); analisis sifat fisik dan kimia tanah juga dilakukan pada areal
terbakar dan tidak terbakar. Indikator vegetasi dan tanah diperlukan untuk penilaian
kriteria kondisi vegetasi dan kriteria kondisi tanah. Penilaian tingkat keparahan
kebakaran dilakukan berdasarkan nilai parameter dan bobot sesuai dengan kondisi
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan tingkat keparahan kebakaran di Desa
Pematang Rahim berada pada tingkat keparahan sedang dengan nilai total 40,9.
Kebakaran di Desa Pematang Lumut berada pada tingkat keparahan ringan dengan
nilai total 31. Kebakaran di Desa Pelayangan pada tingkat keparahan ringan dengan
nilai total 31,4. Kebakaran di Desa Tenam berada pada tingkat keparahan ringan
dengan nilai total sebesar 26,9.

Kata kunci: Fire severity, fisik tanah, kimia tanah, vegetasi



ABSTRACT

M REZZY AGUNG PAMBUDI. Assessment of Forest Fire Severity in Jambi
Province. Supervised by LAILAN SYAUFINA.

Forest and land fires in Indonesia represent a significant environmental challenge
with both local and global implications, particularly due to their adverse effects on
felghboring countries through haze pollution and greenhouse gas emissions. Jambi
Province, one of Indonesia's most fire-prone regions, experiences recurrent fires
almost annually. This study aims to evaluate the severity of forest fires in Jambi
Province by analyzing vegetation and soil conditions. The research was conducted
in four villages within the province: Pematang Rahim, Pematang Lumut,
Pelayangan, and Tenam. The assessment of forest fire severity was carried out
through direct field observations, ensuring accurate and reliable data collection.
Vegetation analysis was conducted in both burned and unburned areas to determine
the Importance Value Index (INP), Shannon-Wiener Species Diversity Index (H’),
Species Evenness Index (E), and Community Similarity Index (IS). Additionally,
the physical and chemical properties of the soil were analyzed in both burned and
unburned areas. These vegetation and soil indicators were essential for evaluating
the criteria related to vegetation and soil conditions. The severity of fires was
assessed based on parameter values and weights derived from field observations.
The findings revealed varying levels of fire severity across the studied villages. In
Pematang Rahim Village, the fire severity was classified as moderate, with a total
scare of 40.9. In contrast, the fires in Pematang Lumut, Pelayangan, and Tenam
Villages were categorized as mild, with total scores of 31, 31.4, and 26.9,
respectively.

Keywords: Fire severity, soil chemistry, soil physical properties, vegetation
analysis, Jambi Province, environmental impact.
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